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ABSTRAKSI

Dalam dua dekade terakhir, 7har food memang telah menjadi fenomena
internasional karena keotentikan rasanya. Banyak sekali restoran di dunia yang
menawarkan masakan Thailand dalam menunya. Rumah makan Phuket adalah sebuah
rumah makan yang menyajikan masakan ala Thailand yang berpusat di Yogyakarta.
Rumah makan ini didirikan oleh sepasang suami istri Elly Susilawaty dan Joschy
Samadikun pada 11 Maret 2006. Saat ini rumah makan Phuket memiliki 6 cabang
yang tersebar di Yogyakarta, Solo, Kudus dan Palembang. Rumah makan ini juga
menyediakan layanan katering untuk acara tertentu serta layanan delivery service.
Segmen rumah makan Phuket adalah mahasiswa meskipun pada perkembangannya
segmennya meluas kepada kalangan keluarga.

Rumah makan Phuket telah memiliki penggemar tersendiri di Yogyakarta.
Akan tetapi, Phuket masih belum konsisten dalam menerapkan corporate identity nya.
Rumah makan Phuket juga belum memiliki corporate identity yang mencerminkan
identitasnya sebagai rumah makan yang khas Thailand. Padahal corporate identity
bertujuan agar perusahaan mudah dikenali semua pihak. Selain digunakan untuk
membedakan identitas perusahaan yang satu dengan identitas perusahaan lainnya,
corporate tdentity juga digunakan sebagai sarana untuk memahami makna sebuah
perusahaan.

Untuk itulah perancangan ini bertujuan untuk memberi solusi atas
permasalahan tersebut yaitu dengan merancang suatu corporate identity rumah makan
Phuket yang mencerminkan identitasnya sebagai rumah makan khas Thailand.
Kemudian diaplikasikan ke media-media yang sesuai dengan kebutuhan rumah makan.
Dalam perancangan ini juga akan dibuat spatu Graphic Standard Manual sebagai
pedoman penerapan corporate identity ramah makan Phuket agar pemakaiannya tetap
konsisten.

Corporate identity adalah suatu cara yang dilakukan perusahaan untuk
mengidentifikasikan dirinya salah satunya dalam bentuk grafis yang tujuannya adalah
untuk menampilkan citra positif perusahaan dan membedakan identitasnya dari
perusahaan-perusahaan lainnya. Menurut David E. Carter, corporate identity dari suatu
perusahaan adalah logonya (atau lambang perusahaan / comporate mark), serta cara
bagaimanakah logo tersebut dicetakkan pada kop-kop surat, truk-truk, lambang-
lambang dan lain-lain, serta semua elemen visual yang terdapat di dalam suatu
perusahaan atau organisasi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Thailand adalah negara yang paling banyak dikunjungi untuk tujuan wisata.
Thailand terpilih sebagai negara tujuan wisata terbaik dunia dalam grand travel award
2009 yang diadakan di Norwegia, setelah pernah sepuluh kali menerima penghargaan

yang sama sebelumnya.

Salah satu yang menonjol dart Thailand adalah daya tarik kulinernya. Dalam
dua dekade terakhir, 7ha/ food telah menjadi fenomena internasional. Banyak sekali
restoran di dunia yang menawarkan masakan Thailand dalam menunya. Budaya
kuliner Thailand memang sangat kuat dan mendunia. Sebagai contoh orang akan

langsung berasumsi tentang Thailand ketika menyebut fom yam.

Di Thailand sendiri beberapa bagian daerahnya juga memiliki kekhasan
sendiri-sendiri dalam hal masakan. Thailand selatan yang berpenduduk mayoritas
muslim memiliki caranya sendiri dalam memasak. Mereka cenderung menyukai
masakan halal. Pulau Phuket terletak di daerah Thailand selatan. Inilah yang menjadi
pertimbangan sebuah rumah makan di Yogyakarta yang menyajikan masakan ala

Thailand selatan memakai nama “Phuket” sebagai nama rumah makannya.
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Phuket merupakan restoran yang menyajikan masakan ala Thailand. Phuket
banyak menjadi pilihan pecinta kuliner dan ramai dikunjungi di Yogyakarta karena
rasa masakannya yang khas dan otentik. Hal inilah yang menjadi daya tarik pecinta
kuliner untuk mencicipi dan menikmati masakan Thailand di rumah makan Phuket

ni.

Phuket berdiri kurang lebih [,5 tahun yang lalu. Rumah makan ini
menyediakan berbagai macam masakan khas Thailand seperti bubur ayam ala
Thailand, sup tom yam, nasi goreng ala Thailand, es Kratingdaeng /ychee, Khai Phad
Kaeng Phuket ( ayam kari spesial Phuket), roti naan serta berbagai macam masakan

khas Thailand lainnya.

Usaha di bidang makanan seperti restoran dan rumah makan masih memiliki
potensi yang sangat besar untuk dikembangkan. Hal ini didukung oleh tren
masyarakat yang sedang marak akhir-akhir ini mengenai kebiasaan makan. Para
kaum muda, para pekerja kantoran bahkan ibu-ibu rumah tangga kini mulai
keranjingan makan diluar rumah.' Masyarakat sudah mulai enggan menyiapkan
makanan dirumah apabila ada acara keluarga, ulang tahun, arisan bahrkan pertemuan
bisnis. Mereka mulai menyukai hal-hal yang lebih praktis seperti mendatangi restoran
atau rumah makan yang begitu banyak pilihan dengan segmennya sendiri-sendiri dan

menawarkan aneka konsep masakan dan layanan.

' Raharjo, Adith, 5 Rahasia Sukses Bisnis Restoran |Jakarta, Penerbit Pencbar Plus, 2008]. hal.5

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Aktivitas makan yang semula merupakan kebutuhan primer dan hanya untuk
memuaskan rasa lapar kini telah bergeser dari fungsinya semula, hal ini merupakan

peluang besar yang harus digarap oleh para pengusaha.

Tahun | 1992 | 1995 | 1996 | 1997 | 2000 | 2001 | 2005 | 2006

Asing | 29 | 117 | 210 | 235 | 222 | 230 | 237 | 220

Lokal 6 19 20 30 39 42 129 | 230

Total 35 | 210 | 230 | 165 | 261 | 272 | 366 | 450

Tabel 1. Evoluasi Perkembangan Jumiah Franchise di Indonesia

( Sumber: The 2nd National Conference UKWMS)

Salah satu sistem bisnis yang sedang berkembang saat ini adalah franchise
atau di Indonesia disebut sebagi waralaba. Ada dua jenis waralaba yang berkembang
di Indonesia yaitu waralaba luar negeri dan waralaba dalam negeri. Di Indonesia
bisnis ini perkembangannya cukup pesat dan diindikasikan sebagai suatu bentuk
investasi yang bagus oleh para pelaku usaha untuk memiliki usaha sendiri dengan
tingkat kegagalan yang rendah. Bisnis ffanchise sangat beragam mulai dari bidang
makanan dan minuman (Wong Solo, Papa Rons, Mr.Burger, Es Teler 77), pendidikan
(Primagama, EF/ English First, ILP), ritel (IndoMaret, AlfaMart), dan lain-lain. Di
Indonesia waralaba yang berkembang pesat dan masih sangat menguntungkan adalah

waralaba di bidang makanan.
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Phuket adalah rumah makan dengan sistem bisnis campuran yaitu kerjasama
investasi dan fianchise. Elemen dalam sebuah bisnis waralaba meliputi merek, sistem
bisnis dan biaya (fees). Dalam setiap perjanjian Waralaba, sang Pewaralaba
(Franchisor) — selaku pemilik dari sistem waralabanya memberikan lisensi kepada
terwaralaba (Franchisee) untuk dapat menggunakan merek dagang/jasa dan logo yang

dimiliki oleh pewaralaba. Identitas visual menjadi asset utama dalam bisnis ini.

Corporate Identity ( 1dentitas perusahaan) adalah suatu cara atau suatu hal
yang memungkinkan suatu perusahaan dikenal dan dibedakan dari perusahaan-
perusahaan lainnya. Identitas perusahaan tersebut harus diciptakan melalui suatu
rancangan desain khusus yang meliputi segala hal khas/ unik berkenaan dengan

perusahaan yang bersangkutan secara fisik >

Corporate._identity biasa digunakan organisasi atau perusahaan untuk
meningkatkan citra organisasi, produk atau jasa yang ditawarkan. Hal ini bertujuan
agar konsumen memiliki kesan yang baik terhadap organisasi, produk atau jasa yang
ditawarkan. Corporate Identity ini menjadi sangat penting bagi suatu perusahaan
karena kemampuannya dalam membantu memberikan nilai profesionalisme dan nilai
kredibilitas pada sebuah perusahaan. Seperti halnya manusia, perusahaan juga
mempunya karakter, kesan dan filosofi sendiri-sendiri. Corporate rdentity adalah
suatu bentuk visual dan ekspresi graphis dari 7mage dan identitas suatu perusahaan.

Sebagai bentuk visual, corporate identity menampilkan simbol yang mencerminkan

2 Jefkins, Frank, Perikianan, | Jakarta, Penerbit Erlangga, 1995], hal.296.
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dentitas yang hendak disampaikan. Jadi Corporate Identity adalah fondasi dari
egalanya yang mencerminkan prinsip dari perilaku setiap perusahaan serta
nenggambarkan bagaimana perusahaan tersebut ingin dijalankan dan dilihat oleh

nasyarakat bahkan dunia.

Dalam pengantar bukunya “How to Improve Your Corporate Identity”, David
;. Carter memberikan satu kesimpulan, bahwa, Logo ibarat pakaian. Pakaian akan
nenunjukkan karakter, situasi kejiwaan dan gaya hidup si pemakai. Kadang-kadang
akaian juga bisa menunjukkan profesi atau status sosial orang yang
nengenakannya. Melalui simbol atau idiom grafis yang sudah dikenal, logo yang

aik akan mudah difahami jenis usaha, organisasi atau kelembagaannya.

Rumah makan Phuket telah memiliki penggemar tersendiri di Yogyakarta.
\kan tetapi, Phuket masih belum konsisten dalam menerapkan corporate identity nya.
‘adahal bagi bisnis dengan sistem ffanchise haruslah memiliki standarisasi yang
ama di setiap gerai, baik berupa standarisasi logo, pelayanan, masakan, pemasaran,
tandarisasi peralatan, fay ouwt booth, serta penerapan corporate identitynya harus

onsisten.

Gb. 1: Beberapa penerapan logo Phuket di berbagai media
(Sumber: Dokumentasi pribad
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Rumah makan Phuket juga belum memiliki Comporate identity yang
nencerminkan keunikan dan keotentikan rasa masakannya yang khas Thailand.
‘anpa Corporate identity yang baik Phuket hanya akan menjadi sebuah tempat
rakan, bukan sebuah brand yang memiliki jiwa yang dapat dilihat wujud visualnya
eperti logo, stationery kit dan lain sebagainya. Phuket juga harus memiliki pedoman
istem identitas (Graphic Standard Manual) sebagai pegangan bagi perusahaan dalam
1ienerapkan konsistensi identitas. Graphic Standard Manual —(Corporate Identity
'ystern) memiliki peran mendasar sebagai alat yang memvisualkan citra perusahaan
sbagai citra bersama (seluruh personil) dalam satu entitas yang utuh.’ Graphic
tandard Manual juga berfungsi untuk menerapkan, menjaga konsistensi identitas,

iengecek dan mengukur keaslian sebuah 1dentitas serta menghindari pembajakan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa rumah makan Phuket memerlukan sebuah
erancangan coiporate identity yang konsisten dan dapat “menghidupkan” brand
srusahaan. Nantinya brand yang melekat pada Phuket ini bukanlah menjadi sekedar

ama yang menempel seperti benda mati.

. Rumusan Masalah

Rumah makan Phuket kurang dapat memanfaatkan potensi dari corporate

lentity. Padahal sebagai rumah makan dengan beberapa cabang dan fianchise yang

Rustan. Surianto, Mendesam Logo, |Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 20091, hal.90.
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nempunyai keotentikan rasa dan sudah memiliki penggemar, apabila dapat
nemaksimalkan fungsi corporate identity nya maka akan semakin mengangkat
redibilitas, brand awarness dan brand image positif rumah makan phuket ini sendiri.

‘ermasalahan yang akan diangkat pada perancangan ini nantinya adalah:

» Bagaimana menciptakan corporate identity dari rumah makan Phuket yang dapat
mencerminkan identitasnya, mencerminkan smage positif perusahaan, sekaligus
membuat brand . rumah makan Phuket menjadi hidup dan memiliki jiwa,
sehingga posisinya di pasar serta di mata konsumen semakin kuat.

» Bagaimana mengaplikasikan - corporate identity Phuket pada media-media

pendukung yang dapat memperkuat corporate identity baru dari Phuket.

' Tujuan Perancangan

Tercipta svatu corporate identity dari rumah makan Phuket yang mencermikan
identitasnya, mencerminkan 7mage positif perusahaan, membuat brand Phuket
menjadi hidup dan memiliki jiwa, sehingga posisinya di pasar serta di mata
konsumen semakin kuat dan positif

Corporate identity Phuket yang baru diaplikasikan secara tepat dan konsisten
pada media yang sesuai sehingga semakin memperkuat corporate identity baru

dari Phuket.
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). Batasan Lingkup Perancangan

I. Batasan lingkup perancangan corporate identity rumah makan Phuket meliputi
perancangan logo dan penerapannya pada séationery perusahaan (seragam
karyawan, alat transportasi, buku menu, kemasan).

2. Batasan untuk media pendukung lainnya (peralatan rumah makan, papan
nama rumah makan, kartu nama, brosur, nota, id card karyawan, gantungan
kunci, display menu, Graphic Standard Manual) adalah pada bentuk media,
warna, dan ukuran, serta unsur kebaruan ide sesuai dengan konsep dan misi

corporate 1dentity baru rumah makan Phuket.

. Manfaat Perancangan

a. Bagi Perusahaan
Perusahaan akan mendapatkan suatu bentuk corporate identity yang sesuai
dengan karakter, kesan dan filosofi yang mencerminkan keotentikan dan
keunikan - perusahaan. Sisi positif yang dibangun inilah yang akan
menghidupkan brand perusahaan dan dalam jangka panjang akan mengarah
pada loyalitas konsumen.

2. Bagi Mahasiswa
Hasil perancangan diharapkan dapat mencapai tujuan dari sebuah corporate
identity yang baik bagi suatu perusahaan sehingga dapat menciptakan brand
yang kuat di mata masyarakat. Bagi mahasiswa sendiri perancangan ini juga

sangat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
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efektifitas strategi komunikasi visual dan pengaruhnya terhadap tingkah laku
konsumen sesuai dengan bidang desain komunikasi visual.

3. Manfaat Bagi institusi
Institusi akan memperoleh manfaat bagaimana perancangan corporate wdentity
ini memberikan pembahasan tentang pencitraan perusahaan. Selanjutnya
perancangan ini dapat digunakan sebagai kajian untuk perancangan corporate

identity di masa yang akan datang.

. Metode Perancangan
1. Data yang dibutuhkan

a. Data primer
Dengan melakukan wawancara tentang profil perusahaan diperoleh langsung
dari manajemen Phuket.
Data yang dibutuhkan berupa verbal dan visual seperti:
e 